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KEPUTUSAN  
REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS SWADHARMA 

 
Nomor : 43/SK/REKTOR/XII/2021 

 
TENTANG 

PENETAPAN  
 STANDAR SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL  

INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS (ITB) SWADHARMA 
 

REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI DAN BISNIS (ITB) SWADHARMA 
 

Menimbang : 1.  Bahwa dalam rangka pelaksanaan Siklus Penetapan, Pelaksanaan, 
Evaluasi, Peninjauan, dan Peningkatan (PPEPP) Sistem Penjaminan 
Mutu Internal di Institut Teknologi dan Bisnis Swadharma (ITB 
Swadharma) perlu dibuat Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal 
(ITB Swadharma). 

2. Bahwa sehubungan dengan point satu (1) di atas, dipandang perlu 
diterbitkan Surat Keputusan Rektor Institut Teknologi dan Bisnis 
Swadharma (ITB Swadharma). 
 

Mengingat :              1. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional; 

  2. Undang Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi; 

  3.  Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Pendidikan Tinggi; 

  4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia Nomor 62 tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu 
Pendidikan Tinggi; 

  6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia Nomor 32 Tahun 2016 Tentang Akreditasi Program Studi 
dan Perguruan Tinggi; 

  7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik 
Indonesia Nomor 61 Tahun 2016 Tentang Pangkalan Data 
Pendidikan Tinggi; 

  8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi; 

  9. Statuta Institut Teknologi dan Bisnis Swadharma (ITB Swadharma). 
 
Memperhatikan : Rencana Strategis Institut Teknologi dan Bisnis Swadharma (ITB 

Swadharma). 
 
 

M e m u t u s k a n : 
Menetapkan : 
Pertama : Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal digunakan dalam pelaksanaan 

Sistem Penjaminan Mutu di Institut Teknologi dan Bisnis Swadharma 
(ITB Swadharma); 

 



Kedua : Menetapkan Standar Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) 
sebagaimana terlampir  dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan  
dalam surat keputusan ini sebagai berikut:

1. Standar Kompetensi Lulusan 
2. Standar Isi Pembelajaran 
3. Standar Proses Pembelajaran 
4. Standar Penilaian Pembelajaran 
5. Standar Dosen dan Tenaga Kependidikan 
6. Standar Sarana dan Prasarana Pembelajaran 
7. Standar Pengelolaan Pembelajaran 
8. Standar Pembiayaan Pembelajaran 
9. Standar Hasil Penelitian 
10. Standar Isi Penelitian 
11. Standar Proses Penelitian 
12. Standar Penilaian Penelitian 
13. Standar Peneliti 
14. Standar Sarana dan Prasarana Penelitian 
15. Standar Pengelolaan Penelitian 
16. Standar Pendanaaan dan Pembiayaan Penelitian 
17. Standar Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat 
18. Standar Isi Pengabdian Kepada Masyarakat 
19. Standar Proses Pengabdian Kepada Masyarakat 
20. Standar Penilaian Pengabdian Kepada Masyarakat 
21. Standar Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat 
22. Standar Sarana dan Prasarana Pengabdian Kepada Masyarakat 
23. Standar Pengelolaan Pengabdian Kepada Masyarakat 
24. Standar Pendanaan dan Pembiayaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 
25. Standar Tata Pamong 
26. Standar Kerjasama 
27. Standar Kemahasiswaan 
28. Standar Sumber Daya Manusia 
29. Standar Pembiayaan 
30. Standar Mahasiswa dan Alumni 

Ketiga : Bahwa surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya,  dan 
bilamana terdapat kekeliruan di kemudian hari akan  diadakan perubahan 
seperlunya. 

 
Ditetapkan di : Jakarta 
Pada tanggal : 21 Desember 2021 
Rektor ITB Swadharma  
 
 
 
 
 
Nur Sucahyo, S.Si., M.M. 

 
Tembusan : disampaikan kepada Yth : 

1. Ketua Yayasan; 
2. Arsip .  
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STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN 
 

1 Visi, Misi, danTujuan Institut 
Teknologi dan Bisnis 
Swadharma 

VISI 
Menjadi penyelenggara pendidikan tinggi yang unggul di 
bidang teknologi dan bisnis di tingkat nasional yang 
menghasilkan lulusan berdaya saing tinggi dan berjiwa 
teknopreneurship 

  MISI 
1.  Menyelenggarakan pendidikan teknologi dan bisnis 

dengan pendekatan berpikir kritis, kreatif dan 
inovatif, 

2. Melakukan dan mempublikasikan hasil penelitian 
dan kegiatan ilmiah lainnya untuk pengembangan 
dunia bisnis berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi, 

3. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat secara 
profesional yang berguna bagi masyarakat, 

4. Mengupayakan kegiatan-kegiatan  seminar, 
workshop serta pelatihan baik internal maupun 
eksternal untuk kepentingan pengembangan institusi, 

5. Menyelenggarakan kerjasama dengan 
instansi/perguruan tinggi lain melalui jejaring 
nasional 

  TUJUAN 
1. Jangka panjang : Terbentuknya insan yang berbasis 

teknologi dan bisnis dan berorientasi kepada 
kepentingan masyarakat yang berguna bagi diri 
sendiri dan sesama; 

2. Jangka Menengah : Menghasilkan tenaga tenaga 
yang mempunyai kompetensi di bidang teknologi 
dan bisnis untuk kepentingan masyarakat; 

3. Jangka Pendek : 
a. Menghasilkan ahli di bidang teknologi 

informasi yang dapat mengimplementasikan 
perkembangan teknologi informasi 
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  b. Menghasilkan ahli di bidang bisnis yang 
berbasis pada teknologi informasi; 

2 Rasional Standar Penilaian 
Pembelajaran 

Standar penilaian Pembelajaran merupakan kriteria 
minimal tentang penilaian proses dan hasil belajar 
mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian 
pembelajaran lulusan. Yang mengacu kepada Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi Bagian 
Kelima Standar penilaian Pembelajaran Pasal 
21,22,23,24,25,26,dan 27. 

Penilaian merupakan bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dengan perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran. Idealnya kegiatan penilaian itu tidak saja 
dilaksanakan di akhir proses pembelajaran, tetapi secara 
kontinyu dan menyeluruh dapat diselenggarakan di awal, 
di pertengahan maupun di akhir pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan, apapun namanya, 
seharusnya dapat mengubah pengetahuan (kognisi, 
knowledge), sikap (afeksi, value, attitudes, akhlak) dan 
keterampilan (konasi/ psikomotorik/ skill) mahasiswa ke 
arah yang lebih baik, secara kuantitas maupun kualitas. 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran harus 
dilakukan dengan menjunjung tinggi prinsip-prinsip 
edukatif, otentik, objektif, akuntabel, transparan dan 
dilakukan secara terintegrasi. 

3 Pihak yang bertanggung jawab 
untuk mencapai Standar 
Penilaian pembelajaran 

1. Penetapan standar melibatkan WR I, Dekan, 
KaProdi, Lembaga, Biro dan LPM sebagai tim  
adhoc, Ketua Senat sebagai penyetuju, Rektor 
sebagai penetap, dan Kaprodi, Dekan dan Kepala 
LPM sebagai pengendali. 

2. Pelaksanaan standar melibatkan Ka.Prodi, Lembaga 
dan Biro. 

3. Evaluasi pelaksanaan standar dilakukan oleh Kaprodi 
melalui evaluasi diri, Dekan melakukan monitoring 
terhadap Kaprodi, kepala LPM menugaskan Auditor 
internal untuk melakukan Audit Internal. 

4. Pengendalian pelaksanaan standar dilakukan oleh 
Dekan, WR I. 

5. Peningkatan standar dilakukan oleh Rapat Pimpinan. 
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4 Istilah dan definisi 1. Standar penilaian pembelajaran merupakan 
kriteria minimal tentang penilaian proses dan hasil 
belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian 
pembelajaran lulusan. 

2. Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa 
mencakup prinsip penilaian, teknik dan instrumen 
penilaian, mekanisme dan prosedur penilaian, 
pelaksanaan penilaian, pelaporan penilaian dan 
kelulusan mahasiswa. 

3. Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian 
nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai 
mahasiswa dengan kriteria tertentu meliputi cara, 
bentuk, waktu dan norma penilaian yang digunakan. 

4. Skripsi atau tugas akhir merupakan karya tulis ilmiah 
yang dikerjakan oleh mahasiswa Strata 1 (S1) dan 
Diploma menjelang akhir studinya. Kualitas 
penulisan skripsi atau tugas akhir menjadi gambaran 
kuat terhadap kemampuan akademik mahasiswa di 
dalam merancang, melaksanakan dan melaporkan 
hasil penelitiannya. 

5. Standar Penilaian terintegrasi adalah kriteria 
minimal yang harus dipenuhi dalam proses penilaian 
yang mendasarkan proses yang obyektif, valid dan 
transparan. 

6. Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, 
objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan 
secara terintegrasi. 

7. Prinsip penilaian edukatif yaitu penilaian yang 
memotivasi mahasiswa agar mampu memperbaiki 
perencanaan dan cara belajar dan meraih capaian 
pembelajaran lulusan. 

8. Prinsip penilaian otentik yaitu penilaian yang 
berorientasi pada proses belajar yang 
berkesinambungan dan hasil belajar yang 
mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 

9. Prinsip   penilaian   objektif,   yaitu    penilaian 
yang didasarkan pada stándar yang disepakati antara 
dosen dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh 
subjektivitas penilai dan yang dinilai. 

10. Prinsip  penilaian  akuntabel,  yaitu  penilaian  
yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan 
kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan 
dipahami oleh mahasiswa. 

11. Prinsip penilaian transparan,  yaitu  penilaian  
yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses 
oleh semua pemangku kepentingan. 

12. Standar penilaian pembelajaran merupakan 
kriteria minimal tentang penilaian proses dan hasil 
belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian 
pembelajaran lulusan. 
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13. Penilaian adalah satu atau lebih proses 
mengidentifikasi, mengumpulkan, dan 
mempersiapkan data untuk mengevaluasi tercapainya 
capaian pembelajaran lulusan (CPL), dan tujuan 
kurikulum (ABET, 2016). Penilaian wajib 
mengandung muatan motivasi, menumbuhkan rasa 
percaya diri untuk berkontribusi  dengan  pilihan 
jalan hidup live long learning. Lalu menggunakan 
keahlian khusus untuk bekerja dalam superteam  
yang dipilihnya. 

14. Evaluasi pembelajaran adalah satu atau lebih  
proses menginterpretasi data dan bukti-buktinya yang 
terakumulasi selama proses penilaian (ABET, 2016). 

15. Kriteria penilaian (assessment criteria) adalah 
patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok 
ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian 
berdasarkan indikator-indikator yang telah 
ditetapkan. Kriteria penilaian merupakan pedoman 
bagi penilai agar  penilaian  konsisten  dan  tidak 
bias. Kriteria penilaian dapat berupa kuantitatif 
ataupun kualitatif (Brookhart & Nitko, 2015). 

16. Indikator penilaian  adalah  pernyataan  spesifik 
dan terukur yang mengidentifikasi pencapaian hasil 
belajar atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang 
disertai bukti- bukti. 

17. Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses 
dalam bentuk rubrik dan/atau penilaian hasil dalam 
bentuk portofolio atau karya desain. 

18. Penilaian sikap dapat menggunakan teknik penilaian 
observasi. 

19. Penilaian penguasaan pengetahuan, keterampilan 
umum, dan keterampilan khusus dilakukan dengan 
memilih satu atau kombinasi dari berbagi teknik dan 
instrumen penilaian 
 

5 Pernyataan Isi Standar Penilaian 
pembelajaran 

1. Ka.Prodi memastikan mutu pelaksanaan penilaian 
pembelajaran (proses dan hasil belajar mahasiswa) 
untuk mengukur ketercapaian capaian pembelajaran 
lulusan berdasarkan prinsip penilaian yang edukatif, 
otentik, objektif, akuntabel, dan transparan, dan 
dilakukan secara terintegrasi. 

2. Dosen/Koordinator matakuliah/Tim modul harus 
melaksanakan prinsip penilaian yang mencakup 
prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan 
transparan yang dilakukan secara terintegrasi. 

3. Dosen/Koordinator matakuliah/Tim modul harus 
menggunakan teknik penilaian yang mencakup kajian 
atas hasil observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes 
tertulis, tes lisan, dan angket. 

4. Dosen/Koordinator matakuliah/Tim modul harus 
menggunakan instrumen penilaian yang mencakup 
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penilaian proses dalam bentuk rubrik dan/atau 
penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya 
desain. 

5. Dosen/Koordinator matakuliah/Tim modul dalam 
melaksanakan penilaian sikap dapat menggunakan 
teknik penilaian observasi atau wawancara. 

6. Dosen/Koordinator matakuliah/Tim modul dalam 
menilai penguasaan pengetahuan, keterampilan 
umum, dan keterampilan khusus harus dilakukan 
dengan memilih satu atau kombinasi dari berbagi 
teknik dan instrumen penilaian. 

7. Dosen/Koordinator matakuliah/Tim modul dalam 
menilai hasil akhir harus merupakan integrasi antara 
berbagai teknik dan instrumen penilaian yang 
digunakan. 

8. Dosen/Koordinator matakuliah/Tim modul harus 
melakukan mekanisme penilaian didasarkan pada 
tahapan yang terdiri atas menyusun, menyampaikan, 
menyepakati tahap, teknik, instrumen, kriteria, 
indikator, dan bobot penilaian antara penilai dan  
yang dinilai sesuai dengan rencana pembelajaran 
yang tertuang dalam blueprint assessment. 

9. Dosen/Koordinator matakuliah/Tim modul harus 
melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, 
teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan bobot 
penilaian yang memuat prinsip penilaian. 

10. Dosen/Koordinator     matakuliah/Tim     modul  
harus memberikan umpan balik dan kesempatan 
untuk mempertanyakan hasil penilaian kepada 
mahasiswa melalui tatap muka atau sistem informasi 
akademik 

11. Dosen/Koordinator matakuliah/Tim modul harus 
mendokumentasikan penilaian proses dan hasil 
belajar mahasiswa secara akuntabel dan transparan 
yang dapat diakses oleh civitas akademika. 

12. Dosen/Koordinator     matakuliah/Tim     modul  
harus melaksanakan prosedur penilaian mencakup 
tahap perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau 
soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, 
dan pemberian nilai akhir. 

13. Dosen/Koordinator     matakuliah/Tim     modul  
dapat melakukan prosedur penilaian berupa penilaian 
bertahap dan/atau penilaian ulang pada tahap 
perencanaan. 

14. Dosen dalam melaksanakan penilaian harus sesuai 
dengan  rencana  pembelajaran  yang  dapat 
dilakukan oleh: dosen pengampu atau tim dosen 
pengampu; dosen pengampu atau tim dosen 
pengampu dengan mengikutsertakan mahasiswa; 
dan/atau dosen pengampu atau tim dosen pengampu 
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dengan mengikutsertakan pemangku kepentingan 
yang relevan. 

15. KaProdi harus memberikan pelaporan penilaian 
berupa kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam 
menempuh suatu mata kuliah yang  dinyatakan  dalam 
kisaran: 

a. Huruf A setara dengan angka 4,00 (empat 
koma nol nol) 

b. Huruf A- setara dengan angka 3,67 (tiga koma 
enam tujuh) 

c. Huruf B+ setara dengan angka 3,33 (tiga 
koma tiga tiga) 

d. Huruf B setara dengan angka 3,00 (tiga koma 
nol nol) 

e. Huruf B- setara dengan angka 2,67 (dua koma 
enam tujuh) 

f. Huruf C+ setara dengan angka 2,33 (dua 
koma tiga-tiga) 

g. Huruf C- setara dengan angka 2,00 (dua koma 
nol nol) 

h. Huruf D setara dengan angka 1,00 (satu koma 
nol nol) 

i. Huruf E setara dengan angka 0 (nol) 
16. Perguruan tinggi dapat menggunakan huruf antara 

dan angka antara untuk nilai pada kisaran 0 (nol) 
sampai 4 (empat). 

17. Dosen/Koordinator     matakuliah/Tim     modul  
harus menyerahkan hasil penilaian mahasiswa kepada 
program studi setelah satu tahap pembelajaran sesuai 
dengan rencana pembelajaran dan dapat diakses 
melalui Sistem Informasi  maksimal 2 minggu setelah 
pelaksanaan  Ujian  Akhir  Semester  atau  mengikuti  
kalender  akademik. 

18. KaProdi harus mengumumkan hasil penilaian  
capaian pembelajaran lulusan di tiap semester dalam 
bentuk indeks prestasi semester (IPS). 

19. KaProdi harus mengumumkan hasil penilaian  
capaian pembelajaran lulusan pada akhir program 
dalam bentuk indeks prestasi kumulatif (IPK). 

20. Indeks  prestasi   semester   (IPS)   dinyatakan   
dalam besaran yang dihitung dengan cara 
menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap 
mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah 
bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata kuliah 
yang diambil dalam satu semester. 

21. Indeks  prestasi  kumulatif   (IPK)   dinyatakan  
dalam besaran yang dihitung dengan cara 
menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap 
mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah 
bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata kuliah 
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yang diambil yang telah ditempuh. 
22. KaProdi  harus  melakukan   evaluasi   terhadap   

hasil penilaian mata kuliah setiap akhir semester dan 
dihadiri oleh dosen. 

23. KaProdi  yang  menyelenggarakan  ujian  ulang  
harus menyerahkan nilai akhir semester mata kuliah 
paling lambat sebelum pengambilan KRS semester 
berikutnya dimulai. 

24. Mahasiswa program studi diploma dan sarjana, untuk 
dinyatakan lulus harus menempuh seluruh beban 
belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian 
pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program 
studi dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) lebih 
besar atau sama dengan 2,00 (dua koma nol nol) . 

25. KaProdi Diploma dan Sarjana harus menyatakan 
kelulusan mahasiswanya dengan predikat 
memuaskan, sangat memuaskan,  atau pujian, dengan 
kriteria: mahasiswa dinyatakan lulus dengan predikat 
memuaskan apabila  mencapai indeks prestasi 
kumulatif (IPK) 2,76 (dua koma tujuh enam) sampai 
dengan 3,00 (tiga koma nol); mahasiswa dinyatakan 
lulus dengan predikat sangat memuaskan apabila 
mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK) 3,01 (tiga 
koma nol satu) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima 
nol); atau mahasiswa dinyatakan lulus dengan 
predikat pujian apabila mencapai indeks prestasi 
kumulatif (IPK) lebih dari 3,50 (tiga koma nol) 
dengan masa studi tepat waktu. 

26. Rektor harus memberikan hak kepada mahasiswa 
yang lulus berupa ijazah (bagi program diploma, 
sarjana),sertifikat profesi (bagi program profesi), 
sertifikat kompetensi (bagi lulusan program 
pendidikan sesuai dengan keahlian dalam cabang 
ilmunya dan atau memiliki prestasi diluar program 
studi), gelar atau sebutan, dan surat keterangan 
pendamping ijazah sesuai dengan peraturan 
perundangan. 

27. Sertifikat  profesi  diterbitkan  oleh  perguruan   
tinggi bersama dengan Kementerian, Kementerian 
lain, Lembaga Pemerintah Non Kementerian, 
dan/atau organisasi profesi. 

28. Sertifikat kompetensi diterbitkan oleh perguruan 
tinggi bekerja sama dengan organisasi profesi, 
lembaga pelatihan, atau lembaga sertifikasi yang 
terakreditasi. 

29. Rektor/Dekan mengeluarkan Surat 
Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI) bagi 
mahasiswa yang sudah lulus. 

30. Dosen melaksanakan penilaian dengan unsur-unsur 
a. Mempunyai kontrak penilaian, 
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b. Melaksanakan penilaian sesuai kontrak atau 
kesepakatan, 

c. Memberikan umpan balik dan memberi 
kesempatan untuk mempertanyakan hasil 
kepada mahasiswa,  

d. Mempunyai dokumentasi penilaian proses dan 
hasil belajara mahasiswa,  

e. Mempunyai prosedur penilaian, 
f. Pelaporan penilaian,  
g. Mempunyai bukti rencana dan proses 

perbaikan setiap mata kuliah. 
31. Dosen melaksanakan mekanisme penilaian meliputi 

menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, 
teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan bobot 
penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai 
dengan rencana pembelajaran setiap semester. 

32. Ketua Program Studi menetapkan instrumen 
penilaian yang memperhatikan : 

a. Penetapan instrumen penilaian harus sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, 

b. Pemilihan instrumen penilaian harus dikaitkan 
dengan apa dan siapa yang menjadi sasaran 
penilaian,  

c. Pemilihan instrumen penilaian harus mampu 
untuk menangkap pengalaman pembelajaran 
mahasiswa,  

d. Penetapan instrumen penilaian harus dapat 
mengakomodasi lingkup materi pembelajaran,  

e. Penetapan instrumen penilaian harus 
mempertimbangkan ketersediaan media 
pembelajaran yang ada setiap semester. 

6 Strategi Pelaksanaan Standar 
Penilaian pembelajaran 

1. Melakukan minitoring kesesuaian pelaksanaan 
penilaian terhadap teknik dan instrumen yang 
dirumuskan di RPS. 

2. Sosialisasi kepada seluruh pemangku kepentingan 
yang bertanggungjawab dalam penilaian. 

3. Melakukan audit standar penilaian setiap 1 tahun. 
4. Survey kepuasan pelaksanaan penilaian pembelajaran. 

7 Indikator Kinerja Utama (IKU) 1. Terdapat bukti sahih prinsip penilaian pembelajaran 
memenuhi pinsip edukatif, otentik, objektif, 
akuntabel, dan transparan yang dilakukan secara 
terintegrasi Minimum 70% jumlah matakuliah. 

2. Teknik penilaian didasarkan pada observasi, 
partisipasi, tes tertulis, tes lisan, dan dan instrumen 
penilaian (penilaian proses dalam bentuk rubrik, 
penilaian hasil dalam bentuk portofolio, atau karya 
disain) terhadap capaian pembelajaran Minimum 
75% s.d. 100% dari jumlah matakuliah. 

3. Terdapat bukti sahih Pelaksanaan penilaian memuat 
unsur unsur: 
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(mempunyai kontrak rencana penilaian, 
melaksanakan penilaian sesuai kontrak atau 
kesepakatan, memberikan umpan balik dan memberi 
kesempatan untuk mempertanyakan hasil kepada 
mahasiswa, mempunyai dokumentasi  penilaian 
proses dan hasil belajar mahasiswa, mempunyai 
prosedur yang mencakup tahap perencanaan, 
kegiatan pemberian tugas atau soal, observasi  
kinerja, pengembalian hasil observasi, dan pemberian 
nilai akhir, pelaporan penilaian berupa kualifikasi 
keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu 
mata kuliah dalam bentuk huruf dan angka, 
mempunyai bukti-bukti rencana dan telah melakukan 
proses perbaikan berdasar hasil monev penilaian). 

4. Sidang tugas akhir melibatkan dosen penguji di luar 
prodi. 

5. Rata-rata IPK Mahasiswa IPK 3,00. 
8 Indikator Kinerja Tambahan 

(IKT) 
1. Soal test (kuis) atau instrumen penilaian untuk semua 

mata kuliah 100% terverifikasi dan tervalidasi oleh 
peer review dosen serumpun bidang ilmu. 

2. Persentase bobot penilaian setiap dosen pengampu 
mata kuliah : Bobot nilai: Presensi 10 %, Untuk 
Tugas, Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir 
Semester dosen diberikan kebebasan persentase 
penilaian hingga bobot nilai mencapai 100 %. 

3. Penyampaian yudisium diumumkan kepada 
mahasiswa. 

4. Pedoman penilaian mahasiswa. 
5. Pedoman kelulusan mahasiswa. 
6. Survey kepuasan mahasiswa. 
7. Jumlah mahasiswa yang memperoleh SKPI. 

9 Luaran dan Capaian Terkait 
Standar Penilaian Pembelajaran 

1. Rata-  
2. Penilaian akhir masa studi untuk program diploma 

tiga 3 tahun dan untuk program sarjana 4 tahun. 
3.  
4. 

(Lulusan bekerja sesuai bidang ilmu) 
10 Dokumen terkait Standar 

Penilaian pembelajaran 
1. SOP evaluasi pembelajaran. 
2. SOP Pembetulan Nilai. 
3. Pedoman penilaian mahasiswa. 
4. Standar kelulusan mahasiswa. 
5. SOP penyusunan blueprint assessment. 
6. SOP pengumuman hasil penilaian. 
7. SOP pembuatan ijazah dan surat keterangan 

pendamping ijazah. 
8. Form penilaian. 
9. Form blueprint assessment. 
10. Form laporan penilaian. 
11. Formulir soal. 
12. Formulir kalibrasi / verifikasi soal. 
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